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Abstrak

Tujuan utama kegiatan ini adalah memberikan penguatan kapasitas kepada para pendidik dalam
merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran multilingual yang kontekstual dan
berbasis budaya lokal. Kegiatan ini melibatkan para guru Sekolah Dasar (SD) dari berbagai
kecamatan yang dihadiri oleh para pengawas SD dan SMP se-Kabupaten Ngada. Materi yang
diberikan mencakup teori dasar pembelajaran multilingual, peran bahasa daerah dalam
pendidikan dasar, serta teknik integrasi bahasa ibu, bahasa Indonesia, dan bahasa asing dalam
proses pembelajaran di kelas. Para peserta juga mendapatkan pelatihan langsung melalui sesi
workshop untuk merancang perangkat ajar berbasis multilingual yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan lingkungan belajar mereka. Selain itu, kegiatan ini menjadi forum dialog
terbuka antara guru, pengawas, dan pemangku kepentingan pendidikan mengenai tantangan
dan peluang dalam penerapan pembelajaran multilingual di sekolah dasar. Hasil dari kegiatan
ini menunjukkan antusiasme tinggi dari para peserta, serta terciptanya komitmen bersama untuk
menerapkan strategi pembelajaran multilingual secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Pendampingan, Pembelajaran multilingual, Sekolah dasar

Abstract

The main objective of this activity is to strengthen the capacity of educators in designing and
implementing contextual and locally-based multilingual learning strategies. This activity
involved elementary school teachers from various subdistricts and was attended by elementary
and junior high school supervisors from across Ngada Regency. The material covered included
the basic theory of multilingual learning, the role of regional languages in basic education, and
techniques for integrating native languages, Indonesian, and foreign languages into the classroom
learning process. Participants also received hands-on training through workshop sessions on
designing multilingual teaching tools tailored to the characteristics of their students and learning
environments. Additionally, this activity served as an open forum for dialogue between teachers,
supervisors, and education stakeholders on the challenges and opportunities in implementing
multilingual learning in elementary schools. The results of this activity demonstrated high
enthusiasm among participants and fostered a shared commitment to implementing multilingual
learning strategies on an ongoing basis.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, kemampuan berbahasa menjadi salah satu keterampilan penting
yang harus dimiliki oleh siswa. Pembelajaran multilingual di Sekolah Dasar (SD) menjadi sangat
relevan, mengingat keberagaman bahasa yang ada di Indonesia. Dalam kajian sosiolinguistik,
istilah multilingualisme disebut juga keanekabahasaan yaitu, kemampuan menguasai lebih dari
dua bahasa yang berbeda, Chaer & Agustina (dalam Annisa, L., 2023). Pembelajaran multilingual
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menguasai lebih dari satu bahasa, yang dapat
meningkatkan kompetensi komunikasi, wawasan budaya, dan daya saing di masa depan.
Namun, implementasi pembelajaran multilingual di sekolah dasar masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama terkait kesiapan guru dalam merancang dan menerapkan strategi
pembelajaran yang efektif. Multilingualisme menjadi fenomena yang semakin berkembang di
masyarakat dan membawa dampak positif bagi perkembangan intelektual dan sosial siswa (Uribe
& Prediger, 2021). Multilingualisme, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, didefinisikan
sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan lebih dari dua bahasa. Indonesia, sebagai
negara dengan keberagaman bahasa dan budaya, menghadapi tuntutan untuk menguasai lebih
dari satu bahasa agar dapat bersaing di era global (Anufia & Ahamid, dalam Bani, dkk., 2024).
UNESCO mendefinisikan multilingualisme sebagai penggunaan minimal tiga bahasa: bahasa ibu,
bahasa regional atau nasional, dan bahasa internasional (UNESCO, 2003).

Multilingualisme dapat membawa tantangan, baik pada tingkat individu maupun
masyarakat. Kajian tentang bahasa sangat luas dan unik karena berhubungan dengan kebutuhan
manusia dalam bersosialisasi dan konvensi makna yang beragam (Cenoz & Gorter, 2015).
Individu yang multilingual mungkin menghadapi kesulitan dalam mempertahankan kemahiran
yang seimbang dalam semua bahasa yang dikuasai, terutama jika salah satu bahasa kurang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Maulina,2023). Di tingkat masyarakat, multilingualisme
bisa memunculkan isu-isu politik atau sosial, seperti ketidaksetaraan akses terhadap pendidikan
atau pelayanan publik bagi kelompok yang menggunakan bahasa minoritas. Meski demikian,
multilingualisme tetap dianggap sebagai aset yang penting dan berharga dalam dunia global
yang kompleks dan dinamis.

Pengabdian kepada masyarakat ini sejalan dengan penelitian-penelitian yang dilakukan
oleh beberapa ahli antara lain: penelitian yang dilakukan oleh Mufidah.N., Dkk (2019) berjudul
“Strategi Multilanguage untuk Pembelajaran Bahasa Arab: Studi di Ma‘had Mahasiswa UIN
Maulana Malik Ibrahim”. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa dengan penggunaan strategi
Multilanguage, pembelajaran dapat menarik motivasi dan minat siswa yang tidak memiliki latar
belakang bahasa yang memadai karena bahasa Indonesia membantu membawa siswa ke dalam
bahasa asing yang memiliki tujuan, khususnya bahasa Arab. Selain itu, penggunaan strategi ini
memungkinkan siswa untuk dapat menggunakan lebih dari satu bahasa. Penelitian selanjutnya
dilakukan oleh Wero, dkk. (2021) dengan judul “Integrasi Konten dan Konteks Budaya Lokal
Etnis Ngada dalam Bahan Ajar Multilingual untuk Pembelajaran Siswa Sekolah Dasar”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa uji kelayakan penggunaan pada kategori “sangat baik” dengan
nilai rata-rata 4,2. Berdasarkan hasil pengujian terhadap beberapa ahli tersebut di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa bahan ajar multilingual berbasis budaya lokal etnis Ngada untuk
siswa kelas II Sekolah Dasar layak dan siap untuk digunakan.

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, pembelajaran multilingual menjadi
salah satu kebutuhan penting dalam dunia pendidikan, khususnya di tingkat Sekolah Dasar (SD).
Mitra yang terdiri dari guru-guru dan pengawas SD se-kabupaten Ngada menghadapi berbagai
tantangan dalam implementasi strategi pembelajaran multilingual di kelas. Berdasarkan
observasi awal dan diskusi dengan pihak sekolah, beberapa permasalahan yang dihadapi guru
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dalam implementasi pembelajaran multilingual di SD adalah: (1) Guru belum sepenuhnya
memahami konsep pembelajaran multilingual dan bagaimana mengintegrasikannya dalam
pembelajaran. (2) Guru tidak mendapatkan pelatihan khusus terkait strategi pembelajaran
multilingual. (3) Keterbatasan bahan ajar yang mendukung pembelajaran dalam lebih dari satu
bahasa. (4) Siswa memiliki latar belakang kemampuan bahasa yang beragam, sehingga
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang adaptif. (5) Jadwal pembelajaran yang padat
membuat guru kesulitan mengalokasikan waktu untuk pembelajaran bahasa tambahan. Dengan
demikian, diharapkan siswa dapat menguasai lebih dari satu bahasa dan meningkatkan
kemampuan komunikasi mereka. Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah guru SD dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran
multilingual.

Strategi pembelajaran multilingual dirancang untuk tidak hanya mengakui keragaman ini,
tetapi juga untuk merayakannya dengan tujuan membantu semua siswa mencapai kesuksesan
dalam bidang akademik dan lainnya. Kemampuan untuk berbicara dan lebih jauh lagi, untuk
belajar dalam berbagai bahasa sangatlah berharga. Pembelajaran multibahasa dan mendorong
siswa untuk mengasah kemampuan multibahasa mereka dapat memberikan manfaat jangka
panjang bagi para pelajar muda di sepanjang hidup mereka.

Pembelajaran multibahasa mengacu pada proses mengajar siswa yang secara teratur
menggunakan lebih dari satu bahasa. Pembelajaran multibahasa yang efektif menumbuhkan
lingkungan yang ramah bagi para siswa dan menggunakan strategi instruksional berbasis
penelitian untuk mendukung pembelajaran mereka. Lingkungan pembelajaran multibahasa
paling berhasil ketika pendidik menciptakan lingkungan inklusif yang merayakan keragaman
bahasa dan mendorong siswa untuk meningkatkan penguasaan berbagai bahasa dengan
membentuk hubungan antara kata dan ide. Tempat yang baik untuk memulai pembelajaran
multibahasa (atau jenis pembelajaran apa pun) adalah dengan mempertimbangkan siapa yang
akan anda ajarkan, apa yang mereka ketahui, dan dari mana mereka berasal. Berdasarkan analisis
situasi tersebut, kebutuhan utama yang perlu dipenuhi dalam pendampingan strategi
implementasi pembelajaran multilingual bagi guru SD di kabupaten Ngada adalah: (1)
Peningkatan pemahaman konsep pembelajaran multilingual. (2) Pelatihan dan workshop tentang
strategi pembelajaran bahasa yang inovatif dan efektif. (3) Pengembangan bahan ajar yang sesuai
dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa. (4) Pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu
pembelajaran.

Dengan memenuhi kebutuhan tersebut, diharapkan guru mampu menerapkan
pembelajaran multilingual secara efektif, sehingga mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memberikan
pendampingan kepada guru-guru SD dalam mengembangkan dan menerapkan strategi
pembelajaran multilingual yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

METODE
Metode yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas adalah sebagai
berikut. (1) Tahap Persiapan; Pada tahap ini persiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan
dalam kelancaran kegiatan Pendampingan Strategi Implementasi Pembelajaran Multilingual bagi
Guru SD di kabupaten Ngada sama seperti proses belajar pembelajaran, dibutuhkan sarana dan
prasarana yang memadai dalam pelaksanaannya. (2) Tahap Pelaksanaan: Tahap ini merupakan
inti kegiatan pengabdian yang diwujudkan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan
langsung. Kegiatan meliputi langkah-langkah sebagai berikut.
Tabel 1. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan Strategi Implementasi Pembelajaran
Multilingual bagi Guru SD
No | Deskrpisi Kegiatan
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1 | Kegiatan dimulai dengan interaksi antara tim pelaksana dengan peserta kegiatan yang difasilitasi
oleh Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ngada, Kepala Bidang Pendidikan
Dasar dan Menengah, Kepala Bidang Kebudayaan untuk melakukan persiapan dan arahan
kegiatan.
2 | Kegiatan dilanjutkan dengan doa.
3 | Berikutnya adalah kegiatan inti yakni pemaparan materi oleh narasumber dari STKIP Citra Bakti
dengan menggunakan LCD
4 | Sesi berikutnya, diksusi dan tanya jawab antara narasumber dan peserta
5 | Dilanjutkan dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran multilingual yakni menggunakan
buku kosakata multilingual berbasis bahasa Ibu dan bahan ajar multilingual

6 | Penguatan materi dilakukan bersama-sama dengan narasumber.

7 | Kegiatan ditutup dengan doa

Partisipasi mitra yakni pihak sekolah dalam kegiatan pengabdian ini adalah sebagai

berikut: (1) Memberikan masukan berbasis riset dan pengalaman lapangan terkait pembelajaran
multilingual; (2) Membantu mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan spesifik guru serta
peserta didik dalam konteks multilingual; (3) Melakukan pelatihan secara langsung maupun
daring, dengan metode yang interaktif dan aplikatif; (4) Membantu menyediakan bahan ajar,
seperti buku, modul, atau sumber belajar digital dalam berbagai bahasa; (5) Mengembangkan
media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan pendekatan multilingual.
Evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program dalam kegiatan pendampingan
Strategi Implementasi Pembelajaran Multilingual bagi Guru SD sangat penting untuk
memastikan efektivitas serta dampak jangka panjang dari program tersebut. Evaluasi ini dapat
dilakukan dengan beberapa pendekatan, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, serta
mempertimbangkan faktor keberlanjutan program setelah kegiatan pendampingan selesai.
Evaluasi pelaksanaan program bertujuan untuk menilai sejauh mana program pendampingan
telah berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.

Evaluasi ini mencakup beberapa aspek yakni aspek proses dan aspek hasil. Aspek proses
meliputi: kehadiran dan partisipasi guru dalam kegiatan pendampingan, tingkat keterlibatan
peserta dalam diskusi dan praktik strategi pembelajaran multilingual, kualitas materi dan metode
pendampingan apakah sesuai dengan kebutuhan guru SD, dan kepuasan peserta terhadap
program, diukur melalui survei atau wawancara. Sedangkan aspek hasil meliputi: peningkatan
pemahaman guru terhadap strategi pembelajaran multilingual, kemampuan guru dalam
menerapkan strategi yang telah diajarkan dan peningkatan keterampilan guru dalam
mengembangkan bahan ajar berbasis multilingual. Dengan adanya evaluasi yang sistematis dan
strategi keberlanjutan yang kuat, program pendampingan Strategi Implementasi Pembelajaran
Multilingual bagi Guru SD dapat memberikan dampak yang berkelanjutan bagi peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pendampingan Strategi Implementasi Pembelajaran Multilingual bagi Guru SD
di kabupaten Ngada ini diselenggarakan di aula kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Ngada. Peserta pelatihan berjumlah 14 orang yang merupakan pengawas di
Kabupaten Ngada. Narasumber dalam kegiatan ini adalah dua dosen STKIP Citra Bakti Ngada
program studi PGSD dan satu mahasiswa program studi PGSD yang merupakan anggota dan
membantu pelaksanaan kegiatan pendampingan tersebut.

Pelatihan dilaksanakan selama satu hari dimulai pukul 08.00 s.d 14.00 WITA. Dari pukul
08.00-09.00 Wita, sapaan awal dari pihak dinas P dan K sebagai fasilitator kegiatan serta
menyanyikan lagu Indonesia Raya oleh seluruh hadirin yang hadir dalam kegiatan tersebut.
Kemudian dilanjutkan acara pembukaan berupa arahan singkat dari Kabid Pendidikan Dasar dan
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Menengah dan Kabid Kebudayaan. Dilanjutkan dengan sambutan dari sambutan kepala Dinas P
dan K Kabupaten Ngada sekaligus membuka acara kegiatan pelatihan Strategi Implementasi
Pembelajaran Multilingual bagi Guru SD di kabupaten Ngada. Selesai acara pembukaan, peserta
digiring untuk menikmati kudapan snack selama 20 menit.

Gambar 3. Sambutan Kabid Pendidikan Dasar dan Menengah

Proses interaksi penyaji - peserta baru dimulai pukul 09.30 wita. Pemateri memberikan
materi secara bergantian dengan diselingi langsung sesi tanya jawab dengan peserta kegiatan.
Ada beberapa orang peserta yang mengajukan pertanyaan dalam sesi kedua ini. Penyaji langsung
menanggapi setiap pertanyaan yang disampaikan peserta. Dalam hal ini tampak partisipasi
peserta cukup baik. dengan berbagai pertanyaan yang beragam berkaitan dengan bagaimana
mengimplementasikan pembelajaran multilingual yang efektif, efisien dan menyenangkan di
kelas.

Gambar 4. Penyajian materi oleh Narasumber 1 Gambar 5. sesi tan jawab

HASIL

Sesuai dengan rencana, pelatihan ini dievaluasi dengan melihat proses kegiatan dan hasil
yang dicapai melalui Pendampingan Strategi Implementasi Pembelajaran Multilingual bagi Guru
SD ini, hasilnya menunjukkan bahwa guru dan pengawas memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai konsep pembelajaran multilingual, manfaatnya terhadap peningkatan
keterampilan literasi siswa, serta relevansinya dalam menjaga identitas budaya lokal sekaligus
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mempersiapkan generasi muda menghadapi globalisasi. Selanjutnya, peserta berhasil
mengidentifikasi dan merancang strategi implementasi sederhana, seperti penggunaan bahan
ajar yang terdiri dari Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, atau pemanfaatan istilah lokal dalam
pengenalan kosakata baru. Strategi ini diaplikasikan melalui simulasi sederhana selama kegiatan
berlangsung oleh pemateri. Di samping itu, para pengawas sekolah berperan aktif dalam
menciptakan sinergi antara pengawas dan guru dalam merancang model supervisi akademik
yang mendukung penerapan pembelajaran multilingual secara berkelanjutan di sekolah dasar.
Sebagai bahan refleksi dan evaluasi, guru dan pengawas menyampaikan refleksi kritis terkait
tantangan, seperti keterbatasan sumber belajar, perbedaan tingkat penguasaan bahasa antar
siswa, dan kebutuhan pelatihan lanjutan. Evaluasi menunjukkan bahwa meskipun implementasi
masih membutuhkan pendampingan berkesinambungan, guru merasa lebih percaya diri untuk
mulai mengintegrasikan pendekatan multilingual di kelas masing-masing.

Kegiatan ini sejalan dengan riset-riset yang dilakukan berkaitan dengan pembelajaran
multilingual antara lain: penelitian yang dilakukan oleh Laksana DNL, dkk (2017) yang berjudul
“Pengembangan Multimedia Pembelajaran Tematik Sekolah Dasar Berbasis Budaya Lokal
Masyarakat Flores” hasil penelitian pengembangan ini berdasarkan hasil uji coba ahli, guru serta
siswa kelas IV di Kabupaten Ngada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) multimedia yang
dikembangkan adalah multimedia tematik, yaitu tema Keragaman Budaya Bangsaku, 2) terdapat
beberapa konten budaya daerah yang diintegrasikan ke dalam multimedia, 3) multimedia tematik
yang dikembangkan terintegrasi budaya lokal Masyarakat Ngada ada dalam kategori sangat baik
berdasarkan penelitian ahli dan uji coba kepada siswa SD. Penelitian lain juga dilakukan oleh
Lawe, dkk. (2021) berjudul “Creation of Multilingual Teaching Materials Focused on Content and
Background of Ngada Culture for Primary 1st Grade” dengan hasil penelitian yang didapatkan
adalah bahan ajar multibahasa berbasis konten dan konteks budaya lokal suku bangsa Ngada
pada Tema 6 Lingkungan Bersih, Sehat, dan Asri dinyatakan dapat digunakan. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Remba, dkk (2021) berjudul Pengembangan Bahan Ajar
Multilingual Berbasis Konten dan Konteks Budaya Lokal Etnis Ngada pada Tema Peristiwa Alam
untuk Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar multilingual
yang telah dikembangkan ini layak digunakan oleh siswa sekolah dasar kelas I.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak yang signifikan bagi guru dan
pengawas dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran multilingual di Sekolah Dasar
yang bermanfaat bagi perkembangan kemampuan berbahasa siswa.

SIMPULAN

Kegiatan pendampingan strategi implementasi pembelajaran multilingual bagi guru SD
di Kabupaten Ngada memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman
konseptual dan keterampilan praktis guru serta pengawas. Melalui interaksi aktif antara
narasumber dan peserta, kegiatan ini tidak hanya memperkuat wawasan mengenai pentingnya
integrasi bahasa ibu, bahasa Indonesia, dan bahasa asing dalam pembelajaran, tetapi juga
mendorong terciptanya strategi implementasi sederhana yang relevan dengan konteks lokal
Ngada. Selain itu, keterlibatan pengawas memperkuat sinergi antara pendidik dan pengawas
dalam merancang supervisi akademik yang berkesinambungan. Walaupun masih ditemukan
tantangan seperti keterbatasan sumber belajar dan kebutuhan pelatihan lanjutan, kegiatan ini
berhasil meningkatkan kepercayaan diri guru untuk mulai mengintegrasikan pendekatan
multilingual di kelas, sekaligus mendukung pelestarian budaya lokal dan kesiapan siswa
menghadapi era globalisasi.

SARAN
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Saran-saran untuk untuk pengabdian lebih lanjut untuk menutup kekurangan
pengabdian adalah sebagai berikut. 1) Kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara periodik, tidak hanya
satu kali, sehingga guru dan pengawas memperoleh pendampingan berkelanjutan dalam
menerapkan strategi pembelajaran multilingual di sekolah dasar. 2) Kegiatan mendatang dapat
diperkuat dengan lebih banyak sesi praktik mengajar atau simulasi kelas agar guru memiliki
pengalaman langsung dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran multilingual.
3) Untuk mengatasi keterbatasan sumber belajar, penting dilakukan pengembangan media
pembelajaran digital (multimedia interaktif, video pembelajaran, atau aplikasi sederhana) yang
memadukan bahasa daerah, bahasa Indonesia, dan bahasa asing. 4) Perlu dibangun mekanisme
kolaborasi lebih intensif antara guru dan pengawas melalui forum rutin atau komunitas belajar
(teacher learning community) untuk berbagi pengalaman, kendala, dan solusi.
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